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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

KUESIONER  

HUBUNGAN BEBAN KERJA FISIK DAN BEBAN KERJA MENTAL 

TERHADAP KELELAHAN KERJA PERAWAT NICU RSU  

Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Bapak/Ibu yang terhormat, Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian yang sedang saya lakukan mengenai HUBUNGAN BEBAN KERJA 

FISIK BEBAN KERJA MENTAL TERHADAP KELELAHAN KERJA 

PERAWAT NICU RSU Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO PADA MASA 

PANDEMI COVID-19. Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi semua lembar pertanyaan yang saya berikan. Saya 

bertanggung jawab atas penelitian ini tidak akan menimbulkan masalah yang 

berdampak negatif kepada Bapak/Ibu maupun instansi. Saya menghargai dan 

menjunjung tinggi hak-hak Bapak/Ibu sebagai responden dengan cara menjamin 

kerahasian identitas dan informasi dari data yang diperoleh. Atas partisipasi 

Bapak/Ibu dalam penelitian ini, saya ucapakan terima kasih.  

 

 

Makassar, Desember 2021  

                                                            Peneliti, 

 

 

                                                                             Berliana Febianti 

 



85 
 

 
 

KUESIONER  

HUBUNGAN BEBAN KERJA FISIK DAN BEBAN KERJA MENTAL 

TERHADAP KELELAHAN KERJA PERAWAT NICU RSU  

Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Bapak/Ibu yang terhormat, Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian yang sedang saya lakukan mengenai HUBUNGAN BEBAN KERJA 

FISIK BEBAN KERJA MENTAL TERHADAP KELELAHAN KERJA 

PERAWAT NICU RSU Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO PADA MASA 

PANDEMI COVID-19. Sehubungan dengan ini, saya mohon kesedian Bapak/Ibu 

untuk mengisi semua lembar pertanyaan yang saya berikan. Saya bertanggung 

jawab atas penelitian ini tidak akan menimbulkan masalah yang berdampak 

negatif kepada Bapak/Ibu maupun instansi. Saya menghargai dan menjunjung 

tinggu hak-hak Bapak/Ibu sebagai responden dengan cara menjamin kerahasian 

identitas dan informasi dari data yang diperoleh. Atas partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian ini, saya ucapakan terima kasih.  

 

 

Makassar, Desember 2021  

                                                            Peneliti, 

 

 

Berliana Febianti 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan pada penelitian ini, saya memahami 

tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti menghargai dan menjunjng 

tinggi hak saya sebagai responden. Saya percaya penelitian ini tidak akan 

menimbulkan masalah yang berdampak negatif terhadap karir dan diri saya 

maupun instasi. Dengan bertandatangan pada lembar persetujuan ini, maka saya 

menyatakan bersedia ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. Keterangan dan 

informasi yang saya berikan semuanya benar adanya tanpa ada rekayasa dan unsur 

paksaan. Demikian keterangan yang dapat saya berikan, semoga bisa bermanfaat 

bagi peneliti.  

 

 

 

Makassar, Desember 2021  

                                                                 Responden, 

 

(…………………………...) 
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No. Responden  

Tgl. Wawancara  

 

A. Karakteristik Responden 

Nama Responden      : 

Jenis Kelamin           : 

Umur                        : 

Pendidikan               : 

Profesi                      : 

Masa kerja                : 

No. HP                     : 

Alamat                     : 

 

B. Beban Kerja Fisik 

Pengukuran beban kerja fisik dilakukan dengan pengukuran denyut nadi untuk 

menilai cardiovascular strain. 

Denyut Nadi Kerja  

Denyut Nadi Istirahat  
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C. Beban Kerja Mental  

Pengukuran beban kerja mental denga metode NASA-TLX. Penjelasan 

masing-masing indikator : 

Dimensi Skala 

Kebutuhan Mental (Mental Demand)  

Seberapa besar tuntutan aktivitas mental dan perseptual yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan Anda (contoh: berpikir, memutuskan, 

menghitung, mengingat, melihat, mencari). Apakah pekerjaan tersebut 

mudah atau sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau ketat? 

Rendah – Tinggi  

Kebutuhan Fisik (Physical Demand) 

Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam pekerjaan Anda 

(contoh: mendorong, menarik, memutar, mengontrol, menjalankan, dan 

lainnya). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit, pelan atau cepat, 

tenang atau buru-buru? 

Rendah – Tinggi 

Kebutuhan Waktu (Temporal demand) 

Seberapa besar tekanan waktu yang Anda rasakan selama pekerjaan 

atau elemen pekerjaan berlangsung? Apakah pekerjaan perlahan dan 

santai, atau cepat dan melelahkan? 

Rendah – Tinggi 

Performansi (Performance) 

Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam mencapai target pekerjaan 

Anda? Seberapa puas Anda dengan performansi Anda dalam mencapai 

target tersebut? 

Rendah – Tinggi 

Tingkat Usaha (Effort) 

Seberapa besar usaha yang Anda keluarkan secara mental dan fisik 

yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi Anda? 

Rendah – Tinggi 

Tingkat frustrasi (Frustation Level) 

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres, dan 

terganggu dibanding dengan perasaan aman, puas, cocok, nyaman, dan 

kepuasaan diri yang dirasakan selama mengerjakan pekerjaan tersebut? 

Rendah – Tinggi 
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Adapun skala pengisian indikator beban mental dengan NASA-TLX adalah sebagai 

berikut :  

1. Kebutuhan Mental (KM)  

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak perlu mengingat dan mencari, 

sederhana dan penuh toleransi.  

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, 

sederhana dan pekerjaan tersebut pasti.  

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, 

kompleks dan pekerjaan tersebut pasti.  

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat dan mencari, sulit, 

kompleks dan pekerjaan tersebut pasti.  

2. Kebutuhan Fisik (KF)  

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, 

lambat dan cukup istirahat.  

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan 

cepat dan cukup istirahat.  

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, 

cepat dan tidak cukup istirahat.  

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut berat, 

cepat dan tidak cukup istirahat.  

3. Kebutuhan Waktu (KW)  

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut santai.  

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlahan.  

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut cepat.  

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut melelahkan.  

4. Performansi (P)  

- Nilai 0-25 jika sangat tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.  

- Nilai 26-50 jika tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.  

- Nilai 51-75 jika puas dalam memenuhi target pekerjaan.  

- Nilai 76-100 jika sangat puas dalam memenuhi target pekerjaan.  
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5. Tingkat Frustasi (TF)  

- Nilai 0-25 jika responden merasa aman, puas, nyaman dan kepuasan diri 

selama menyelesaikan pekerjaan.  

- Nilai 26-50 jika responden merasa aman, nyaman, tidak terganggu namun 

tidak puas dalam menyelesaikan pekerjaan.  

- Nilai 51-75 jika responden merasa aman, nyaman, namun terganggu dan tidak 

puas dalam menyelesaikan pekerjaan.  

- Nilai 76-100 jika responden merasa tidak aman, putus asa, tersinggung dan 

terganggu.  

6. Tingkat Usaha (TU)  

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kerja mental dan fisik 

yang tinggi.  

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

ringan.  

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

sedang.  

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

tinggi. 
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Kuesioner Pemberian Rating 

Lingkarilah rating skala yang anda rasakan pada pertanyaan berikut : 

1. Kebutuhan Mental (Mental Demand)  

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

2. Kebutuhan Fisik (Physical Demand) 

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

3. Kebutuhan Waktu (Temporal Demand) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 

4. Performa (Performance) 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

ini? 

 

5. Tingkat Usaha (Effort) 

Seberapa besar kerja mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

6. Frustasi (Frustation) 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan dan stress yang dirasakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 
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Kuesioner Pemberian Bobot 

Lingkari pilihan anda pada salah satu dari dua indicator yang dirasakan paling 

berpengaruh dalam melakukan pekerjaan. 

NO INDIKATOR BEBAN MENTAL 

1 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Fisik (KF) 

2 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Waktu (KW) 

3 Kebutuhan Mental (KM) VS Performansi (P) 

4 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Usaha (TU) 

5 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Frustasi (TF) 

6 Kebutuhan Fisik (KF) VS Kebutuhan Waktu (KW) 

7 Kebutuhan Fisik (KF) VS Performansi (P) 

8 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF) 

10 Kebutuhan Waktu (KW) VS Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU) 

12 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Frustasi (TF) 

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF) 

15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF) 
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D. Kelelahan Kerja 

Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

Bacalah baik-baik setiap butir pertanyaan, dan berilah tanda (√) pada 

kolom yang telah disediakan. 

No Pertanyaan Ya, 

Sering 

Ya, 

Jarang 

Tidak 

Pernah 

1 Apakah anda merasa sukar 

berpikir? 

   

2 Apakah anda merasa Lelah 

berbicara? 

   

3 Apakah anda merasa gugup 

menghadapi sesuatu? 

   

4 Apakah anda merasa tidak 

pernah berkosentrasi dalam 

menghadapi suatu pekerjaan? 

   

5 Apakah anda merasa tidak 

mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu? 

   

6 Apakah anda cenderung lupa 

terhadap sesuatu? 

   

7 Apakah anda merasa kurang 

percaya terhadap diri ssendiri? 

   

8 Apakah anda merasa tidak tekun 

dalam melaksanakan pekerjaan 

anda? 

   

9 Apakah anda merasa enggan 

menatap mata orang? 

   

10 Akpakah anda merasa enggan 

bekerja cekatan? 

   

11 Apakah anda merasa tidak 

tenang dalam bekerja? 

   

12 Apakah anda merasa Lelah 

seluruh tubuh? 

   

13 Apakah anda merasa bertindak 

lamban? 

   

14 Apakah anda merasa tidak kuat 

lagi berjalan? 
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15 Apakah anda merasa sebelum 

bekerja sudah Lelah? 

   

16 Apakah anda merasa daya piker 

menurun? 

   

17 Apakah anda merasa cemas 

terhadap sesuatu hal? 
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E. Kelelahan Kerja 

Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda merasa sukar berpikir?   

2 Apakah anda merasa Lelah berbicara?   

3 Apakah anda merasa gugup 

menghadapi sesuatu? 

  

4 Apakah anda merasa tidak pernah 

berkosentrasi dalam menghadapi suatu 

pekerjaan? 

  

5 Apakah anda merasa tidak mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu? 

  

6 Apakah anda cenderung lupa terhadap 

sesuatu? 

  

7 Apakah anda merasa kurang percaya 

terhadap diri ssendiri? 

  

8 Apakah anda merasa tidak tekun 

dalam melaksanakan pekerjaan anda? 

  

9 Apakah anda merasa enggan menatap 

mata orang? 

  

10 Akpakah anda merasa enggan bekerja 

cekatan? 

  

11 Apakah anda merasa tidak tenang 

dalam bekerja? 

  

12 Apakah anda merasa Lelah seluruh 

tubuh? 

  

13 Apakah anda merasa bertindak 

lamban? 

  

14 Apakah anda merasa tidak kuat lagi 

berjalan? 

  

15 Apakah anda merasa sebelum bekerja 

sudah Lelah? 

  

16 Apakah anda merasa daya piker 

menurun? 

  

17 Apakah anda merasa cemas terhadap 

sesuatu hal? 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Izin dari Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 
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Lampiran 3. Surat Izin Penenlitian dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari RS Wahidin Sudirohusodo Makassar
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Lampiran 5. Surat Selesai Penelitian dari RS Wahidin Sudirohusodo 

Makassar 
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Lampiran 6. Master Tabel 
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Lampiran 7. Analisis Hasil Penelitian 

1.  Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 5 14.7 14.7 14.7 

S1 29 85.3 85.3 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Kelompok umur 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 tahun 3 8.8 8.8 8.8 

31-40 tahun 28 82.4 82.4 91.2 

41-50 tahun 3 8.8 8.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

Jenis kelamin 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 6 17.6 17.6 17.6 

perempuan 28 82.4 82.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Kelompok Masa Kerja 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 tahun 4 11.8 11.8 11.8 

6-10 tahun 19 55.9 55.9 67.6 

>10 tahun 11 32.4 32.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Profesi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid perawat 25 73.5 73.5 73.5 

ners 9 26.5 26.5 100 

Total 34 100.0 100.0  

 

b.  Variabel Penelitian 

Kategori Beban Kerja Fisik 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Vali

d 

Tidak terjadi 

kelelahan 

7 20,6 20.6 20.6 

Diperlukan 

perbaikan 

27 79.4 79.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Kategori Beban Kerja Mental 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 3 8.8 8.8 8.8 

Berat 31 91.2 91.2 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

 

Kategori Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lelah 7 20.6 20.6 20.6 

Sangat 

Lelah 

27 79.4 79.4 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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2. Analisis Bivariat 

A. Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Kelelahan  

Kategori Beban Kerja Fisik * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori 

Kelelahan Kerja 

Total 

Kurang 

Lelah Lelah 

Kategori Beban 

Kerja Fisik 

Tidak terjadi 

kelelahan 

Count 7 0 7 

% within 

Kategori 

Kelelahan 

Kerja 

100.0% 0.0% 20.6

% 

Diperlukan 

perbaikan 

Count 0 27 27 

% within 

Kategori 

Kelelahan 

Kerja 

0.0% 100.0

% 

79.4

% 

Total Count 7 27 34 

% within 

Kategori 

Kelelahan 

Kerja 

100.0% 100.0

% 

100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptot

ic 

Significan

ce (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Point 

Probabilit

y 

Pearson Chi-

Square 

34.00

0a 

1 .000 .000 .000 
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Continuity 

Correctionb 

28.15

9 

1 .000 
   

Likelihood Ratio 34.57

5 

1 .000 .000 .000 
 

Fisher's Exact 

Test 
   

.000 .000 
 

Linear-by-Linear 

Association 

33.00

0c 

1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 34      

 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 1.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 5.745. 

Symmetric Measures 

 Value 

Asymptotic 

Standard 

Errora 

Exact 

Significance 

Interval by 

Interval 

Pearson's R 1.000 .000b .000 

Ordinal by 

Ordinal 

Spearman 

Correlation 

1.000 .000b .000 

N of Valid Cases 34   

 

Terlihat dari hasil uji pearson’s R didapatkan nilai signifikan (P-Value) = 0,000 

dimana P-Value <0,05 sehingga H0 ditolak  dan Ha diterima maka  terdapat 

hubungan antara beban kerja fisik dan kelelahan kerja pada perawat NICU RSU 

Dr. Wahidin Sudirohusodo pada masa pandemi Covid-19 
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B. Hubungan Beban Kerja Mental  dengan Kelelahan  

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N 

Percen

t N 

Percen

t N 

Percen

t 

Kategori Beban 

Kerja Mental * 

Kategori Kelelahan 

Kerja 

34 100.0

% 

0 0.0% 34 100.0

% 

 

 

Kategori Beban Kerja Mental * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan 

Kerja 

Total 

Kurang 

Lelah Lelah 

Kategori Beban 

Kerja Mental 

Seda

ng 

Count 2 1 3 

% within Kategori 

Kelelahan Kerja 

28.6% 3.7% 8.8% 

Berat Count 5 26 31 

% within Kategori 

Kelelahan Kerja 

71.4% 96.3% 91.2% 

Total Count 7 27 34 

% within Kategori 

Kelelahan Kerja 

100.0% 100.0% 100.0

% 
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a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .62. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 2.036. 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Asympto

tic 

Standar

d Errora 

Approxi

mate Tb 

Approxi

mate 

Significa

nce 

Exact 

Significa

nce 

Interval by 

Interval 

Pearson's R .355 .208 2.145 .040c .101 

Ordinal by 

Ordinal 

Spearman 

Correlation 

.355 .208 2.145 .040c .101 

N of Valid Cases 34     

 

 

 

Chi-Square Tests 

 

 

 Value df 

Asymptot

ic 

Significa

nce (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Point 

Probabilit

y 

Pearson Chi-

Square 

4.273
a 

1 .039 .101 .101 
 

Continuity 

Correctionb 

1.741 1 .187 
   

Likelihood Ratio 3.364 1 .067 .101 .101  

Fisher's Exact 

Test 
   

.101 .101 
 

Linear-by-Linear 

Association 

4.147
c 

1 .042 .101 .101 .095 

N of Valid Cases 34      
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a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

 

Terlihat dari hasil uji pearson’s R didapatkan nilai signifikan (P-Value) = 0,040 

dimana P-Value <0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima maka terdapat hubungan 

antara beban kerja mental dan kelelahan kerja pada perawat NICU RSU Dr. Wahidin 

Sudirohusodo pada masa pandemi Covid-19 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 9. Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Berliana Febianti 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat/Tgl Lahir  : 23 September 2000 

Alamat   : Jl. Perintis Kemerdekaan IV 

Agama    : Kristen Protestan 

Suku   : Toraja 

Bangsa   : Indonesia 

Riwayat Pendidikan  : 

1. SD Negeri 258 Sinongko 2006-2012 

2. SMP Negeri 1 Wasuponda 2012-2015 

3. SMA Negeri 5 Luwu Timur 2015-2018 

4. Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat  

 

 

 


